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ABSTRAK

Rois Akhyar. 2018. Kontribusi Kelincahan dan Kecepatan Terhadap
Keterampilan Menggiring Bola Dalam Permainan Sepakbola Siswa
Ekstrakurikuler SMP Negeri 10 Kota Pekanbaru.

Tujuan penelitianini dilakukan 1) untuk mengetahui apakah terdapat
kontribusi kelincahan.terhadap keterampilan menggiring bola dalam permainan
sepakbola siswa ekstrakurikuler SMP Negeri 10 Kota Pekanbaru, 2) untuk
mengetahul “apakah terdapat koniribusi kecepatan terhadap keterampilan
menggiring bola dalam permainan ‘sepakbota’ siswa, ekstrakurikuler SMP Negeri
10 Kota Pekanbaru, 3)-untuk mengetahui apakah terdapat kontribusi kelincahan
dan kecepatan terhadap keterampilan menggiring bola dalam permainan
sepakbola siswa ekstrakurikuler SMP Negeri 10 Kota Pekanbaru. Pupoluasi dalam
penelitian ini-adalah siswa ekstrakurikuler SMP Negeri 10 Kota Pekanbaru
sebanyak 20 orang. Penarikan sampel adalah teknik total sampling, yang
berjumlah 20.0rang. Instrumen yang digunakan adalah tes kelincahan, tes
kecepatan dan tes menggiring bola. Analisis data menggunakan korelasi product
moment dan untuk mencari sumbangan setiap variabel menggunakan rumus
koefisien determinasi. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa 1) terdapat kontribusi kelincahan terhadap keterampilan
menggiring bola dalam permainan sepakbola siswa ekstrakurikuler SMP Negeri
10 Kota Pekanbaru sebeser-0;074%, 2) terdapat kontribusi kelincahan terhadap
keterampilan menggiring bola dalam ‘permainan sepakbola siswa ekstrakurikuler
SMP Negeri 10 Kota Pekanbaru sebeser 17,99%, 3) terdapat kontribusi kelincahan
dan kecepatan " terhadap keterampilan menggiring bola dalam permainan
sepakbola siswa ekstrakurikuler SMP Negeri 10 Kota Pekanbaru Dimana terdapat
kontribusi sebesar 29,50%.

Kata kunci : Kelincahan, Kecepatan'dan Keterampilan Menggiring.
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ABSTRACT

Rois Akhyar. 2018. Contribution of Agility and Speed to Ball Bringing Skills
in Extracurricular Student Soccer Games in Pekanbaru City 10 Middle
School.

s study were 20
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A. Latar Belakang

BAB |

PENDAHULUAN

ditetapkan dan
dari permainan
jasmani, dapat
an nilai-nilai yang
terkandung di ahraga dapat membantu
pertumbuhan dan menutupi  kekurangan serta
meningkatkan kepribadian yang baik sesuai dengan tujuan olahraga yaitu
menjadikan manusia sehat jasmani dan rohani.

Undang-Undang Republik Indonesia No 3 tahun 2005 tentang sistem
keolahragaan pasal 21 ayat 3 menjelaskan bahwa “pembinaan dan

pengembangan keolahragaan dilaksanakan melalui tahap pengenalan olahraga,

pemantauan, pemanduan, serta pengembangan bakat dan peningkatan prestasi.”



Berpedoman pada penjelasan di atas dapat diketahui bahwa olahraga
merupakan salah satu aspek yang diperhatikan pemerintah. Undang-undang
keolahragaan dibuat guna sebagai landasan penyelenggaraan segala sesuatu
yang berhubungan dengan. keolahragaan«nasional. Mengenalkan olahraga
prestasi kepada generasi muda merupakan langkah yang ditempuh pemerintah
guna mencari bibit- bibit_atlet ‘agar-regenerasi atlet tetap berjalan. Salah satu
cabang olahraga yang paling populer adalah sepakbola.

Permainan sepakbola merupakan olahraga yang banyak digemari oleh
kalangan orang, baik itu laki-laki maupun perempuan, permainan sepakbola
memiliki teknik dasar yang sangat dibutuhkan gunanya untuk menciptakan
permainan yang professional, adapun teknik dasar sepakbola adalah teknik
menggiring, passing, shooting, kontrol, serta lainnya. Salah satu teknik dasar
yang sangat dibutuhkan-, dalam permainan, sepakbola -adalah menggiring.
Menggiring adalah gerakan menendang bola dengan gerakan terputus-putus
dan tetap dalam penguasaan serta menjaga dari pemain lawan.

Permainan sepakbola khususnya teknik menggiring diperlukan kondisi
fisik yang baik, gunanya untuk menciptakan teknik dasar yang maksimal,
seperti kelincahan, kecepatan, koordinasi dan keseimabangan salah satu
kondisi fisik yang sangat dibutuhkan dalam permainan bolakaki menggiring
adalah kelincahan dan kecepatan. Kelincahan adalah kelincahan adalah
kemampuan menggubah arah dengan cepat dan tepat, selagi tubuh bergerak

darin suatu tempat ketempat lain.



Kelincahan dalam permainan sepakbola khususnya menggiring
merupakan modal yang paling utama, karena dengan memiliki kelincahan yang
maksimal maka seorang atlet akan sukses dalam memainkan bola vyaitu
menggiring, dalam permainan sepakbola atlet dituntut untuk memiliki
kelincahan, secara umumnya setiap melakukan kegiatan olahraga harus
memiliki kelincahan apalagi-elahraga permainan yang dituntut selalu memiliki
kemampuan mengarahkan tubuh dengan cepat dan maksimal. Sedangkan
kecepatan adalah kemampuan seseorang dalam menggerakkan tubuhnya dari
suatu posisi ke posisi yang lain dengan kemampuan yang maksimal dan durasi
waktu yang berbeda. Berdasarkan penjelasan di atas dapat Kita analisa bahwa
teknik dasarmenggiring dalam permainan sepakbola sangat erat hubungannya
dengan Kkelincahan dan kecepatan yang dimiliki seseorang karena, dalam
mengerakkan tubuhnya pada saat mennggiringibola haruss-memiliki kecepatan
yang maksimal dan memiliki keseimbangan yang baik serta koordinasi gerak,
sehingga dengan memiliki kelincahan dan kecepatan tersebut maka menggiring
yang dilakukan “akan ‘mudah, seperti kita ketahui kelincahan adalah
kemampuan seseorang ‘dalam_ menggerakkan tubuhnya dari satu tempat
ketempat lain dengan cepat dan tampa menghilangkan keseimbangan.

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan pada siswa ekstrakurikuler
SMP Negeri 10 Kota Pekanbaru , penulis menemui gejala-gejala seperti masih
rendahnya kemampuan menggiring siswa. Hal ini terlihat pada saat menggiring
bola selalu dengan mudah diambil lawan karena gerakan menggiring yang

tidak terkoordinasi dan jauh dari penguasaan, siswa terlihat kaku dalam
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menggiring hal ini dipengaruhi oleh koordinasi gerakan, pada saat menggiring
pemain lawan dengan mudah mengejar dan mengambil bola hal ini dipengaruhi

oleh kecepatan yang belum maksimal pada saat menggring, kurangnya

B.

permainan sepakbola siswa ekstrakurikuler SMP Negeri 10 Kota
Pekanbaru?

4. Masih kurangnya keseimbangan saat menggiring bola dalam permainan
sepakbola siswa ekstrakurikuler SMP Negeri 10 Kota Pekanbaru?

5. Masih kurangnya kelincahan saat menggiring bola dalam permainan

sepakbola siswa ekstrakurikuler SMP Negeri 10 Kota Pekanbaru?
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C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan paparan identifikasi masalah maka pembatasan masalah

yang diteliti adalah sebagai berikut:

2. Kontribusi kecepa i nen bola dalam

eri 10 Kota

Keterampilan

ekstrakurikuler

Kota Pekanbaru.
2. Apakah terdapat kontribusi kecepatan terhadap keterampilan menggiring
bola dalam permainan sepak bola siswa ekstrakurikuler SMP Negeri 10

Kota Pekanbaru.
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3. Apakah terdapat kontribusi Kelincahan Dan Kecepatan Terhadap

Keterampilan Menggiring Bola Dalam Permainan Sepak Bola Siswa

ekstrakurikuler SMP Negeri 10 Kota Pekanbaru.

pilan menggiring

egeri 10 Kota

ah sebagai berikut:

1. Bagi sekolah, memberikan masukan ilmu baru bagaimana cara
meningkatkan kualitas siswa ekstrakurikuler SMP Negeri 10 Kota
Pekanbaru .

2. Bagi siswa, sebagai pedoman dalam meningkatkan latihan khususnya

menggiring bola.
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3. Bagi guru, sebagai bahan acuan dalam memberikan proses latihan

khususnya untuk meningkatkan kondisi fisik yaitu kelincahan dan

koordinasi mata dan tangan.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

kelincaha

diperguna of raga 3 enisikan sebagai

kemampuan r )ah arah ¢ ) € ena tertentu tanpa

kehilangan
membutuhk

stuasi dalam

tubuh dan kesanggupan seseorang mengubah arah dan posisi tubuh dengan cepat

tanpa ada gangguan pada keseimbangan atau kesadaran akan posisi tubuhnya.
Selanjutnya Rumini (2012:43) Kelincahan lambat lebih baik pengaruhnya
terhadap panjang langkah ratarata

Berdasarkan penjelasan di atas kelincahan adalah kemampuan mengubah

arah dari satu tempat ketempat lain dengan cepat tambah menghilangkan
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keseimbangan. Selanjutnya Harsono, (2001:21) menejelaskan kelincahan ialah
kemampuan untuk merubah arah dan posisi tubuh dengan cepat dan tepat pada

waktu sedang bergerak, tanpa kehilangan keseimbangan dan kesadaran akan

ecepatan, akan tetapi

"\ 5\
juga flek : ‘I!‘]\“ ..

yang me
Lebih lanjut la Smarya emampuan untuk

mengubah 3

kecepatan, aka : S Ve : anggota tubuh
dan faktor

fleksibilitas,

keseimbangan, kelentukan, dan koordinasi syarap-syarap otot. Selain untuk tubuh
secarah keseluruhan kelincahan juga bisa diperuntukan bagi angota-angota tubuh
tertentu,seperti lengan, tungkai (kaki).

Koordinasi syarap otot menggambarkan kemampuan atlet melakukan

gerakan-gerakan dalam cabang olahraga secarah mulus dan keseimbang. Adapun
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bentuk-bentuk latihan kelincahan yaitu dengan cara melakukan gerakan-gerakan
yang membutuhkan koordinasi gerak,misal nya lari zig-zag,doggong run.

Kondisi sangat dibutuhkan dalam permainan bolabasket, kondisi fisik
yang dimaksud adalah kelincahan. Kelincahan merupakan.bagian kondisi fisik
yang sangat erat hubungannya dengan permainan bolabasket, tetapi tidak mudah
memiliki Kelincahan yang maksimal, ‘Sepertis dijelaskan para ahli di bawah ini
terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi keleincahan.

Menurut Ismaryati, (2006:42) Faktor-faktor yang mempengaruhi
kelincahan yaitu: usia, bentuk tubuh, jenis kelamin, dan berat badan. Sedangkan
cara melatih kelincahan yaitu dengan cara melakukan gerakan-gerakan yang
menggunakan .kelincahan, misalnya lari bolak ' balik; peningkatan kelincahan
dilakukan sedikit demi sedikit, latihan harus diulang-ulang, jika merasa lelah
latihan segera dihentikan;-, gerakan-gerakan jangan dipaksakan agar tidak
mengakibatkan robek atau putusnya jaringan-jaringan otot, latihan harus
sistematis, teratur. Dalam kegiatan olahraga kelincahan sangat dibutuhkan karena
dengan kelincahan teknik dasar akan mudah menguasainya, apalagi dalam
permainan bolakaki khususnya menggiring bola, sangat dibutuhkan kelincahan.

2. Hakikat Kecepatan

a. Pengertian kecepatan

Dalam banyak cabang olahraga, kecepatan (speed) merupakan komponen
fisik yang esensial. Kecepatan menjadi faktor penentu dalam cabang-cabang
olahraga sprint, tinju, anggar, nomor lempar, dan lompat. Kecepatan ialah
kemampuan untuk melakukan gerakan-gerakan yang sejenis secara berturut-turut

dalam waktu yang sesingkat-singkatnya, atau kemampuan untuk menempuh suatu
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jarak dalam waktu yang cepat (Harsono, 2001:36). Selanjutnya kecepatan adalah

kemampuan untuk melakukan gerakan-gerakan yang sejenis secara berturut-turut

dalam waktu yang sesingkat-singkatnya. (Sapulete, 2012:109)

nam ase P mengerjakan gerakan
“E“.“‘{ .Q sesingkat-
mempunyai
dalam waktu
didefinisikan
bagian tubuh.

aya koordinasi

baiknya. Contohnya pada pemain sepakbola saat berlari mengejar bola.

2. Kecepatan reaksi
Kecepatan reaksi adalah kemampuan organisme atlet untuk menjawab suatu
rangsang secepat mungkin dalam mencapai hasil yang sebaik- baiknya.
Contohnya pada pemain sepakbola saat menyambut umpan, pemain tersebut

langsung dengan sigap menyambutnya.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

12

3. Kecepatan bergerak

Kecepatan bergerak adalah kemampuan organ atlet untuk bergerak secepat

mungkin dalam satu gerakan yang tidak terputus.

gerakan se arena harus I datang. Dalam
permainan sepa KE .. _:_ epatan di . kan mulai dari
menggiring . g bola bahkan
saat melaku 2sering mungkin

melakukan ge

AL

"t
e

3. Hakikat

sama dengan bagian kaki yang dipergunakan unruk menendang bola.
Menggiring bola adalah bagian dari sepakbola yang mungkin paling digemari
oleh para pemain. Menggiring bola meliputi gerakan mengubah arah bola,
melakukan gerak tipu, dan melindungi bola.

Seperti dijelaskan Suparno (2008:7) menggiring bola adalah suatu

gerakan membawa bola dengan menggunakan kaki untuk daerah pertahanan
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lawan dan untuk mengelak penjagaan lawan. Ada beberapa cara menggiring

bola, yaitu menggiring bola menggunakan punggung kaki bagian dalam dan

menggiring bola menggunakan kaki bagian luar. Selanjutnya Danny (2003:1)

menggiring bola dapat diartikan kemampuan seseorang untuk menggunakan
kakinya, mendorong bola agar bergulir terus menerus diatas tanah dengan waktu
yang sesingkat-singkatnya.

Selanjutnya Salim (2008:122) menggiring bola atau mengocek bola yang
baik adalah mempertahankan bola tetap berada dikaki dan tetap dalam kendali

ketika melewati lawan.
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b. Teknik Menggiring Bola
Dalam permainan sepakbola menggiring bola adalah teknik dasar yang

perlu dikuasai oleh seorang pemain karena dengan kemampuan memnggiring

keseimbangan.
b. Gerakan

Pemain bergerak ke depan sambil menggiring bola. Kaki dan bola sekali-
kali bersentuhan, dan kedua kaki selalu dekat denga bola. Sesuaikan irama

langkah dengan bola.
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2. Menggiring Bola Menggunakan Punggung Kaki Bagian Luar

Cara menggiring bola menggunakan punggung kaki bagian luar adalah

sebagai berikut:

1.
2. Pada saat me ) alu ong seharusnya lurus han
tegap.
3. Pada saat menggiring pemain selalu memandang kearah bola, sehingga
susah melihat teman yang kosong.
B. Kerangka Pemikiran
Adapun kerangka konseptual yang dapat dikembangkan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut :
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1. Kontribusi Kelincahan Terhadap Keterampilan Menggiring Bola
Dalam Permainan Sepakbola Siswa Ekstrakurikuler SMP Negeri 10
Kota Pekanbaru

Kelincahan adalah kemampuan untuk merubah arah dan posisi tubuh
dengan cepat dan tepat pada_waktu sedang bergerak, tanpa kehilangan
keseimbangan dan kesadaran akan posisi tubuhnya. Seseorang yang mampu
merubah satu posisi kesatu. posisi 'yang-berbeda dengan kecepatan tinggi dan
koordinasi gerak yang baik, berarti kelincahannya cukup baik. Kelincahan
sangat penting untuk jenis olahraga khususnya sepakbola yaitu untuk teknik
dasar menggiring. Menggiring bola adalah suatu gerakan membawa bola dengan
menggunakan kaki untuk daerah pertahanan lawan dan untuk mengelak
penjagaan lawan. Agar menggiring bola dapat dilakukan dengan maksimal perlu
membutuhkan kondisi fisik yang baik seperti kelincahan. Karena dengan
kelincahan yang baik maka seorang pemain shola dapat mempertahan dan
menggiring bola tetap pada penguasaannya.

2. Kontribusi Kecepatan Terhadap Keterampilan Menggiring Bola Dalam
Permainan Sepakbola Siswa Ekstrakurikuler SMP Negeri 10 Kota
Pekanbaru

Kecepatan adalah kemampuan seseorang dalam menggerakkan tubuhnya
untuk mencapai titik tertentu secara maksimal. Dalam berolahraga khususnya
sepakbola yaitu teknik dasar menggiring, harus memili kecepatan dalam
menggiring. Karena menggiring adalah membawa bola secara terputus putus,

untuk mencapai daerah pertahanan lawan. Jadi apabila kecepatan yang dimiliki

seseorang baik, maka kemampuan menggiring akan maksimal.
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3. Kontribusi Kelincahan dan Kecepatan Terhadap Keterampilan
Menggiring Bola Dalam Permainan Sepakbola Siswa Ekstrakurikuler
SMP Negeri 10 Kota Pekanbaru

Berdasarkan penjelasan di atas dapat kita lihat bahwa kelincahan dan

keterampilan bola siswa
ekstrakuri

C. Hipote
Berdasarkan pa '- 1 p an da salahan tersebut di

atas maka f

iy disay yejepe il udwnyo(]

2.

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

3. Terdapat kontribusi kelincahan dan kecepatn terhadap keterampilan
menggiring bola dalam permainan sepak bola siswa ekstrakurikuler SMP

Negeri 10 Kota Pekanbaru.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

hubungan da : ! )el bila data kedua

variabel iterval atau- ) Sy a variabel atau

lebih tersebut-adala alam hal ini e bebas (X1) adalah

ggiring Bola.

Populasi dan Sampel Pe

1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan/totalitas subjek dalam penelitian, (Arikunto,
2006:130). Adapun populasi dalam penelitian ini adalah siswa ekstrakurikuler

SMP Negeri 10 Kota Pekanbaru yang berjumlah 20 orang.

18
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2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2006

: 131). Berpedoman kepada populasi penelitian, maka sampel dalam penelitian

ini adalah semu 3 We ik ari 10 Kota Pekanbaru

D
»

AN

"3 8 V) L)

ini adal
C. Defeni
U

yang digu

kata sebage ‘
! el
"
2. Kecepatan adalah kemampuan seseorang dalam memindahkan tubuhnya dari

satu tempat ke temapat lain dengan secepat cepatnya.
3. Menggiring bola adalah suatu gerakan membawa bola dengan menggunakan
kaki untuk daerah pertahanan lawan dan untuk mengelak penjagaan lawan.

Akan diukur melalui tes menggiring bola.
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D. Pengembangan Instrumen
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya

digunakan 1eng : egensi, kemampuan

atau bakat

berbahaya untuk membuat rintangan.
Pelaksanaan:

Testee berdiri sedekat mungkin di belakang garis start, kemudian berlari
secepat-cepatnya menurut arah yang telah ditentukan.

Penilaian:

Catat waktu yang ditempuh mulai dari start sampai dengan finish.
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r 5 /)..(c.}:_.l_? /

6’ 6’ 6’

eter dan masih

Benders

- 'o.

Tiang pancang . . ‘ ““

Stopwatch

Tali rafia

Alat tulis

3) Petugas tes

a. Petugas keberangkatan

b. Pengukur waktu merangkap pencatat hasil

4) Pelaksanaan
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a) Sikap permulaan
Peserta berdiri di belakang garis star

b) Gerakan

bola secepatnya dengan melewatt Ssemua rintangan yang telah ditentukan.
Panjang lapangan adalah 6 meter dengan jarak antar satu rintangan dengan
rintangan berikutnya 5 meter. Bentuk lapangan tes menggiring adalah sebagai

berikut:
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1. Teknik Observasi

Observasi adalah teknik yang dilakukan penulis dengan pengamatan
langsung keobjek atau tempat penelitian dilapangan guna untuk mendapatkan
dan mencari informasi mengenai adanya hubungan kelincahan, kecepatan

terhadap menggiring bola.
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2. Teknik Kepustakaan
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan informasi tentang penjelasan-

penjelasan teori-teori yang yang berhubungan dengan masalah yang diteliti

dalam penelitian ini.

S vt 'o,.
5 g lain yang

nte ﬂ , kemampuan

' ]
@f tian ini adalah
o
ng t

analisis korelasi

F. Teknik Ana a 1 ;.', - ’
a ata Va a ﬁ
J

yang dipergunakan ada : : ia ‘ ono (2011:233)

Keterangan :

ray = koefisien korelasi antara variabel x dengan variabel y
r? = kontribusi

>X1  =Jumlah data x

Y Jumlah data y

X1 % = Jumlah data kuadrat x
>'Y? = Jumlah data kuadrat y
n = Jumlah data (sampel)
r = korelasional
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2. Mencari kontribusi kecepatan

25

( X7 ) terhadap menggiring bola (Y)

ny x2y -3 x2)(XY)

RN SSETSET SRAR R

Moy 0 a ely
TAS IS
y ind LA Mi‘?‘g i
> a
n |
r 0
3. Menca i rhadap menggiring
bola ( =il =
=Z RS
R 1 Y :f;:ﬂ:' Tﬁlty:.!' 1x
y
o D
Kete EKA NB p\R
Ry.x; secara bersama —
R yx m dengan Y
R yX, r a 2 dengan'Y
R X1X2 = 0 ara X; dengan X,

Sedangkan memberi
terhadap menggiring bola

(2010:214) sebagai berikut:

etasi besarnya kontribusi kelincahan

yaitu berpedoman pada pendapat Sugiyono
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Tabel 1. Interprestasi Koefisien Korelasi Nilai r

No Interval Koefisien Tingkat Hubungan
1 0,00 - 0,199 Sangat rendah

2 0,20 - 0,399 Rendah

3

4 =l

5 . Sanga

e
7
o

Tl

b 34 LY

yang penu
disajikan dalam be : g Y2 iurs ;1';’ 2las dan nyata di
kumpulkan ‘mela : ik" des a, Mmaka setiap data

dihitung dala

5.

dinyatakan dalam bentuk persentase mengenai sumbangan variabel X;
(kelincahan) X, (kecepatan) terhadap variabel Y (menggiring bola). Untuk

mengetahui sumbangan antara variabel X terhadap Y digunakan rumus :

Koefisien Determinasi = r2 X 100% . (Zulkarnain, Dkk, 2010:107)
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

orang dengan persentase sebesar 20%, pada kelas ketiga dengan rentang 11.97 -
12.46 ada 7 orang dengan persentase sebesar 35%, pada kelas keempat dengan
rentang 12.47 - 12.96 ada 1 orang dengan persentase sebesar 5%, dan pada kelas

kelima dengan rentang 12.97 - 13.46 ada 4 orang dengan persentase sebesar 20%.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

27
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Tes Kelincahan Pada Siswa
Ekstrakurikuler SMP Negeri 10 Kota Pekanbaru

No Interval F X FX Fr
1 10.96-11.4 4 16.69 66.76 20%
2 4
3 =
4 3.1
5 ' Fé‘

dalam bentuk

[Eny

yatth

(%2}

FREK:JENSI
L

e

Kelincahan Siswa

2. Deskripsi Data Tes Kecepata
10 Kota Pekanbaru

a Siswa Ekstrakurikuler SMP Negeri

Dari hasil pengukuran hasil tes kecepatan pada siswa SMPN 10 Pekanbaru
Kemudian dari data tes kecepatan bahwa nilai tertinggi adalah 7,44 dan hasil
terendah adalah 6,03. Mean (rata-rata) adalah 6,576. Median (nilai tengah) pada
tabel tersebut 6,625, dengan modus (nilai yang sering muncul) 7 dan standar

deviasi 0,421. Frekuensinya sebanyak 5 kelas interval dengan panjang kelas
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intervalnya adalah 0,3. Pada kelas pertama dengan rentang 6.03 - 6.23 ada 6 orang
dengan persentase sebesar 30%, pada kelas kedua dengan rentang 6.03 - 6.23 ada

3 orang dengan persentase sebesar 15%, pada kelas ketiga dengan rentang 6.54 -

6.83 ada 5 ora e seb as keempat dengan
rentan . pada kelas
kelima . I ase sebesar 5%.
Tt ach IS orang 6
N 2
Untuk leb $a i h{ﬁi'
Tabel 3. Pada Siswa
E i
No B = Fr
1 =5 | B . 30%
2 - 1 1 =6 . 15%
3 683 | 5 | . . 25%
4 3 \ . 25%
5 44 | . 5%
| 65 100%
ANBA
Data yang t el di an dalam bentuk
grafik histogram o
8
%)
zZ
L
-]
¥
LU
o
LL
6.03-6.23 6.24-653 6.54-6.83 6.84-7.13 7.14-7.44
INTERVAL

Grafik 2. Histogram Distribusi Frekuensi Hasil Tes Kecepatan Pada Siswa
Ekstrakurikuler SMP Negeri 10 Kota Pekanbaru
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3. Deskripsi Data Tes Keterampilan Menggiring Bola Pada Siswa
Ekstrakurikuler SMP Negeri 10 Kota Pekanbaru

Dari hasil pengukuran keterampilan menggiring bola siswa SMP Negeri
10 Pekanbaru. Kemudian dari data keterampilan menggiring bola bahwa nilai
tertinggi adalah 25,18 dan hasil terendah adalah 17,37. Mean (rata-rata) adalah
20,139. Median (nilai tengah) pada tabel tersebut 20,42, dengan modus (nilai yang
sering muncul) 20,47.:'0dan" standar deviast /11,629. didapatkan distribusi
frekuensinya sebanyak 5 kelas interval dengan panjang kelas intervalnya adalah
1,6. Pada kelas pertama dengan rentang 17.37 - 18.87 ada 4 orang dengan
persentase sebesar 20%, pada kelas kedua dengan rentang 18.88 - 20.47 ada 8
orang dengan persentase sebesar 40%, pada kelas ketiga dengan rentang 20.48 -
22.07 ada 7 orang dengan persentase sebesar.35%, pada kelas keempat dengan
rentang 22.08 - 23.67 ada 0 orang dengan persentase sebesar 0%, dan pada kelas
kelima dengan rentang 23.68 ~=:25:27 ada:1/orang dengan persentase sebesar 5%.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Data Tes Keterampilan Menggiring Bola Pada
Siswa Ekstrakurikuler SMP Negeri 10 Kota Pekanbaru

No Interval F X FX Fr
1 17.37 - 18.87 4 18.12 72.48 20%
2 18.88 - 20.47 8 19.72 157.76 40%
3 20.48 - 22.07 7 21.32 149.24 35%
4 22.08 - 23.67 0 22.92 0 0%
5 23.68 - 25.27 1 24.52 24.52 5%

Jumlah 20 106.6 404 100%

Data yang tertuang pada tabel diatas juga digambarkan dalam bentuk

grafik histogram berikut :
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Menggiring Bola

N U1 O N ©
.
i"‘

N RN

: $ )

Grafik Keterampilan

P Negeri 10

B. Analisi
Analis atau tidaknya
hubungan gan Y. berikut

selengkanya:

perhitungan adalah apabila nilai rhiung < r'aner Maka terdapat hubungan yang tidak
signifikan antara kelincahan dengan keterampilan menggiring bola begitu juga
sebaliknya. Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan bahwa nilai rhiwng = -0,03
dan nilai rape = 0,444. Degan dengan demikian nilai rhiwung < nilai  repe berarti
kedua variabel tidak terdapat kontribusi yang signifikan. Untuk lebih jelas dapat

dilihat tabel dibawah ini:
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NO Variabel hitung tabel Perbandingan | KD
1 | Klincahan Fhitung < Ttabel
r=-0,03 -0,03<0,444 | 0,074%

NO Variabel n hitung tabel Perbandingan KD
1 Kecepatan Thitung = Ttabel
20 | r=0,42 | r=0,444 0,42<0,444 | 17,99%
2 | Keterampilan
Menggiring
Bola

Kesimpulan

Terdapat kontribusi variabel X,Y tetapi kurang signifikan
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3. Analisis Kontribusi Kelincahan dan Kecepatan Terhadap Keterampilan
Menggiring Bola Siswa Ekstrakurikuler SMP Negeri 10 Kota Pekanbaru

Untuk mencari kontribusi kelincahan dan kecepatan terhadap keterampilan
menggiring bola sis

ekstrakurikuler Sepakbola SMP Negeri 10 Pekanbaru

Mhitung = 0, Al Ttabe : pitung > Nilai  Tiapel

berarti ketiga variabel terdapat k Si ya 2bih jelas dapat

dilihat tabe
Tabel 7. Ko
NO KD
1
2 29,50%
3

husi variabel XX, dan Y
signifikan

C. Pembahasan

1. Kontribusi Kelincahan Terhadap Keterampilan Menggiring Bola Siswa
Ekstrakurikuler SMP Negeri 10 Kota Pekanbaru

1) Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan persentase kontribusi kelincahan

terhadap keterampilan menggiring bola sebesar 0,074%. Persentase tersebut



2)

3)

1)

2)

3)
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tidak terlalu besar dengan kategori sangat rendah karena rhiwng Yang didapat
adalah -0,03.

Sedangkan pada penelitian Purwanto (2017:5) Berdasarkan hasil analisis
pengujian antara kelincahan. (X1) dengan-kemampuan-menggiring bola (Y),
diperoleh besarnya koefisien korelasi = 0,83 atau robs (rxiy) = 0,83,
sedangkan rtab = 0,444 ataudengan-menunjukkan bahwa hubungan antara
kelincahan dengan kemampuan menggiring bola, kontribusi 68,89%.
Berdasarkan perbandingan kedua penelitian di atas dapat disumpulkan
penelitian_ini berbanding terbalik dengan hasil penelitian terdahulu, bahwa
hasil penelitian ini 0,074% berbanding jauh dengan penelitian terdahulu yaitu
68,89%.

Kontribusi Kecepatan Terhadap Keterampilan Menggiring Bola Siswa
Ekstrakurikuler SMP Negeri 10 Kota Pekanbaru

Berdasarkan hasil ini perhitungan didapatkan persentase kontribusi kecepatan
terhadap keterampilan menggiring bola sebesar 17,99% persentase tersebut
sedang dengan Kategori sedang karena riwung Yang didapat adalah 0,42.
Sedangkan pada penelitian terdahulu. Purwanto (2016:5) berdasarkan hasil
analisis pengujian antara kecepatan (X1) dengan kemampuan menggiring
bola (Y), diperoleh besarnya koefisien korelasi = 0,78 atau robs (rx1y) = 0,78,
sedangkan rtab = 0,444. Dengan persentase 60,84%.

Berdasarkan perbandingan kedua penelitian di atas dapat disumpulkan
penelitian ini berbanding terbalik dengan hasil penelitian terdahulu, bahwa
hasil penelitian ini 17,99% berbanding jauh dengan penelitian terdahulu yaitu

60,84%.
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3. Kontribusi  Kelincahan dan Kecepatan Terhadap Terhadap
Keterampilan Menggiring Bola Siswa Ekstrakurikuler SMP Negeri 10
Kota Pekanbaru

Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan persentase kontribusi

ya, sedangkan

kecepatan me : akukan lari sambil

menggiring, ta emi Kkecepatan v k nggiring yang



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

iy disay yejepe il udwnyo(]

kelincahan dan kecepatan te eterampilan menggiring bola dalam

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

permainan sepak bola siswa ekstrakurikuler SMP Negeri 10 Kota Pekanbaru

yaitu sebesar 29,50%.

36
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B. Saran

Saran-saran yang dapat penulis berikan adalah :

1. Kepada siswa, untuk meningkatkan kondisi fisik perlu ditambah beban

SN Y,

kecepatan agar
Jatu bentuk

rutin yang

2. a g pal jgiring, para guru
ya kelincahan

olahraga akan

37
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